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Installasi Mikrotik 

 

Pertama-tama kita harus menginstal mikrotik kedalam Virtual Box. Berikut ini 

merupakan langkah-langkah installasinya: 

 

1. Klik New pada Virtual Box, lalu akan muncul kotak dialog dimana kita diminta  

    mengisikan Nama OS Virtual dan memilih Tipe dan versi OS tersebut. Isikan  

    Nama OS dengan nama Mikrotik OS, Tipe OSnya Other, dan versi OSnya  

    Other/Unknown 
 

   
 

2. Setelah itu kita diminta mengisi ukuran memori virtualnya, isikan 128MB 

 

 
 



3. Berikutnya kita akan diberikan pilihan untuk menggunakan Hardisk yang sudah  

    ada(dalam bentuk vdi, kalau ada) atau membuat Hardisk yang baru. Pilih yang  

    membuat Hardisk yang baru  

 

 
 

4. Pilih jenis virtual disknya VDI(VirtualBox Disk Image) 

 

 
 

 

 

 



5. Kita alokasikan secara manual ukuran dari VDI, jadi pilih Fixed Size 

 

 
 

6. karena Mikrotik tidak membutuhkan terlalu banyak memori, maka 200 MB sudah  

    cukup untuk menapung data-data yang diperlukan 

 

 
 

 

 

 



7. Selanjutnya tinggal create 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



8. Setelah selesai, maka akan muncul Mikrotik OS seperti pada gambar berikut 

 

 
 

9. Klik tombol setting seperti pada gambar atau klik kanan pada icon Mikrotik OS  

    lalu klik system. Pada boot order, kita harus memilih CD/DVD-ROM untuk  

    booting. 

 

 



    Cara memindahkannya klik gambar CD/DVD-ROM lalu klik tanda panah ke atas  

    seperti pada gambar sampai gambar CD/DVD-ROM tadi berada paling atas dari  

    boot order  

 

 
 

10. Klik Storage lalu klik tombol Setup the virtual CD/DVD Drive seperti pada  

      gambar 

 



 

      Klik choose a virtual CD/DVD disk file, maka akan muncul separti pada gambar  

      berikut 

 

 
 

      Pilih mikrotik-6.13.iso dan klik open 

 

11. Klik Network, maka akan muncul gambar berikut 

 

 
 



      Pada Adapter 1, NAT(yang dilingkari) diubah menjadi Bridged Adapter 

 

 
 

      Pada Adapter 2, checklist Enable Network Adapter seperti pada gambar berikut 

 

 
 

 

 



      Not attached(yang dilingkari) diganti dengan Internal network lalu klik OK        

 

 
 

 

 

 

12. Klik tombol start, maka akan muncul seperti pada gambar berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 



13. Ketikkan a untuk memilih semuanya diinstalasi sehingga akan terlihat sebagai  

      berikut: 

 

 
 

14. Ketikkan i untuk menginstallasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15. Lalu tinggal ketik y saja dan tunggu sampai proses installasi selesai 

 

 
 

 
 

16. Setelah proses installasi selesai, klik tombol close lalu pilih Power Off the  

      machine dan klik OK 

 



17. Setelah keluar, klik tombol setting, lalu klik System. Setelah itu, uncheck  

      CD/DVD-ROM 

 
 

18. Klik Storage lalu remove mikrotik-6.13.iso dengan menggunakan tombol seperti  

      pada gambar berikut: 

 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penggunaan Mikrotik 

  

Setelah installasi, sekarang kita masuk ke penggunaan mikrotik. Berikut ini 

merupakan langkah-langkah dalam menghidupkanOS Mikrotik ini: 

 

1. Klik Mikrotik OS, lalu tekan tombol show, tunggu sampai keluar tampilan seperti  

    pada gambar berikut 

 
 

2. Untuk masuk kita membutuhkan login dan password. Login yang digunakan disini  

    adalah admin dan passwordnya kosong jadi tinggal tekan tombol Enter 

 
 

 

 

 

 

 

 



3. Setelah itu akan muncul tampilan seperti gambar berikut:  

 

 
 

    Setelah menekan tombol enter berarti Mikrotik siap digunakan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Routing Menggunakan Mikrotik 

 

Untuk melakukan Routing berikut ini merupakan tata caranya: 

 

1. Kita tidak tahu nama dari interface yang digunakan yang sudah ada sebelumnya,  

    untuk melihat interfacekita ketikkan: 
     /interface  

  print 

 

 
 

2. Setelah kita tahu nama dari interfacenya dan kita ingin mengganti nama dari  

    interface tersebut, ketikkan: 
    /interface 
  set 0 name=Local; set 1 name=Public 

 

 
 



3. Untuk melihat apakah mikrotik sudah memiliki IP address, ketikkan: 
    /ip add 

Print 

 

 
 

4. Bisa dilihat dari gambar diatas bahwa mikrotik masih belum memiliki IP address,  

    untuk mensetting IP address untuk mikrotik, ketikkan: 
    /ip add 
  add interface=Public address=168.192.1.160/24 

add interface=Local address=192.168.1.1/24 

 

 
 

 

 

 

 



5. Setelah kita mensetting IP address, kita setting IP dnsnya, kettikkan: 
    /ip dns 

    set server=192.168.1.3 allow-remote-requests=yes 

 

 
  

6. Sekarang tinggal buat IP gatewaynya, ketikkan: 
    /ip route 
  add gateway=168.192.1.1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



7. Untuk mengkonversi alamat Local menjadi Public, ketikkan: 
    /ip firewall nat 

add chain=srcnat out-interface=Public src-  

address=192.168.1.0/24 action=masquerade 

 

       
 

    192.168.1.0 merupakan network local, bukan IP Local. Jadi yang dikonversi  

    menjadi IP Public dimulai dari 0 sampai seterusnya.  

 

8. Berikut ini merupakan cara untuk memblokir suatu website agar tidak dapat dibuka  

    secara bebas: (misal: Facebook) 
    /ip firewall layer7-protocol 
  add name=facebook regexp=www.facebook.com 

 

 
 

 

http://www.facebook.com/


    Akan tetapi, kalau hanya sampai disini saja, website tersebut masih bisa dibuka.   

    Jadi harus buat filternya juga, dengan mengetikkan: 
    /ip firewall filter 
 add chain=forward layer7-protocol=facebook action=drop 

 

 
 
 


